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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KONSENTRASI PAKLOBUTRAZOL DAN PUPUK NPK 

TERHADAP PEMBUNGAAN TANAMAN JAMBU BIJI  

(Psidium guajava L.) ‘KRISTAL’ 

Oleh 

 

ELI SABETH SUTRIANA 

 

 

Jambu biji (Psidium guajava L.) ‘Kristal’ merupakan salah satu buah 

unggulan yang sangat digemari oleh masyarakat Indonesia karena memiliki 

tekstur yang renyah dan rasa buah yang manis, sehingga peminatnya meningkat 

dari tahun ke tahun.  Tanaman jambu biji ‘Kristal’ tergolong masih rendah 

dibudidayakan secara intensif oleh masyarakat Indonesia, sehingga produksi buah 

jambu biji ‘Kristal’ yang berkualitas masih rendah, oleh karena itu diperlukan 

adanya upaya untuk meningkatkan produksi buah jambu biji ‘Kristal’ dan perlu 

adanya pengaturan pembungaan dengan menggunakan Zat Pengatur Tumbuh 

(ZPT) dan pemberian pupuk agar ketersediaan buah tetap terjaga. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perlakuan zpt Paklobutrazol dan 

pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap pembungaan tanaman jambu biji 

‘Kristal’ serta interaksi antara perlakuan zpt Paklobutrazol dan pemberian pupuk 

NPK terhadap pembungaan tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan 

Ratu Kabupaten Lampung Timur. Pada bulan Agustus 2021 sampai bulan Maret 

2022. Perlakuan disusun secara faktorial (3x3) dalam rancangan acak kelompok 

(RAK) faktorial yang diulang sebanyak 3 kali. Faktor pertama Paklobutrazol (P) 

yang terdiri atas 3 taraf , (P0) tanpa Paklobutrazol (P1) Paklobutrazol konsentrasi 

2000 ppm, dan (P2) Paklobutrazol konsentrasi 4000 ppm. Faktor pupuk NPK (N) 

yang terdiri dari 3 taraf, yaitu (N0) tanpa pupuk NPK, (N1) pupuk NPK dosis 250 

gram/tanaman, dan  (N2) pupuk NPK dosis 500 gram/tanaman. 

Hasil penelitian yang diuji dengan analisis ragam pada seluruh variabel 

pengamatan menyatakan bahwa pemberian Paklobutrazol konsentrasi 2000 ppm 

dapat meningkatkan jumlah tunas generatif, jumlah bunga mekar, bakal buah, 

jumlah buah panen, dan bobot buah, sedangkan Paklobutrazol konsentrasi 4000 

ppm dapat menurunkan jumlah tunas vegetatif dan jumlah daun per tunas dan 

pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan jumlah tunas generatif, jumlah bunga 

mekar, bakal buah, jumlah buah panen, dan bobot buah 

           

Kata kunci : Paklobutrazol, Pupuk NPK, Tanaman jambu biji ‘Kristal’
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

 

Tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan tanaman buah yang 

berasal dari benua Amerika Tengah, sekitar Meksiko dan Peru, kemudian 

menyebar ke negara-negara di Asia terutama di daerah tropis, seperti Indonesia.  

Jambu biji merupakan salah satu buah nusantara unggulan yang berpotensi untuk 

bersaing di pasar global, serta buah yang mempunyai gizi tinggi.  Tanaman 

jambu biji ‘Kristal’ mulai masuk ke Indonesia melalui Misi Teknik Taiwan 

(Taiwan Technical Mission in Indonesia) pada tahun 1998.  Tanaman jambu biji 

disebut ‘Kristal’ sebab memiliki warna daging buah putih agak bening dengan 

wujud buah agak berlekuk-lekuk bundar tidak sempurna menyamai wujud 

Kristal.  Jambu biji ‘Kristal’ sangat digemari oleh masyarakat karena memiliki 

tekstur buah yang renyah, tebal, cita rasa yang manis, dan relatif berbiji sedikit 

atau bahkan tidak berbiji sehingga porsi buah yang dikonsumsi lebih banyak 

(Romalasari, dkk, 2017). 

 

Jambu biji ‘Kristal’ termasuk buah komersial, tanaman ini ditanam hampir 

diseluruh wilayah Nusantara.  Tanaman jambu biji ‘Kristal’ di Indonesia 

tergolong masih rendah dibudidayakan secara intensif oleh masyarakat 

Indonesia terutama daerah Lampung, sehingga produksi buah jambu biji 

‘Kristal’ yang berkualitas masih rendah.  Hal ini mengakibatkan ketersediaan 

buah jambu biji ‘Kristal’ tidak stabil.  Salah satu upaya untuk meningkatkan 

produksi dan menjaga ketersediaan buah jambu biji ‘Kristal’ adalah dengan 

pengaturan pembungaan.  Pengaturan pembungaan ini dapat direkayasa dengan 

melakukan rekayasa pada tanaman ataupun lingkungan tumbuhnya.   
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Teknik rekayasa yang sering dilakukan biasanya dengan menggunakan zat 

penghambat tumbuh (ZPT) seperti Paklobutrazol, Morphactin, Prohexadion Ca 

dan lainnya yang mampu digunakan untuk menginduksi pembungaan (Lizawati, 

2008). 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik yang diberikan pada 

tanaman untuk merangsang, menghambat dan memodifikasi proses fisiologis 

dalam tumbuhan tetapi tidak berkerja sebagai nutrisi.  Sifat zpt terbagi menjadi 

dua yaitu bersifat memacu pertumbuhan dan menghambat pertumbuhan.  Zat 

pengatur tumbuh yang digunakan untuk mengatur pembungaan pada jambu biji 

‘Kristal’ adalah Paklobutrazol (Syaputra dkk, 2017).  Paklobutrazol merupakan 

salah satu zat pengatur tumbuh yang fungsinya untuk menghambat biosintesis 

giberelin, sehingga dengan pemberian Paklobutrazol dapat menyebabkan 

terhambatnya pemanjangan batang dan menstimulasi induksi bunga (Poewanto, 

2003). 

 

Pada tanaman mangga Paklobutrazol dapat menginduksi produksi buah di luar 

musim (Darmawan, 2014).  Pengaplikasian Paklobutrazol juga dapat 

mempengaruhi keragaman buah, seperti bobot buah yang tanpa aplikasi 

Paklobutrazol menghasilkan keragaman buah yang lebih besar dibandingkan 

tanaman yang diberikan Paklobutrazol, baik melalui tajuk tanaman maupun 

tanah.  Pengaplikasian Paklobutrazol 750 ppm diaplikasikan melalui tajuk 

tanaman dan Paklobutrazol 3.750 ppm diaplikasikan melalui tanah pada saat 35 

hari setelah perompesan daun dapat meningkatkan hasil panen berturut-turut 

19,7 dan 28,8% pada musim panen pertama.  Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada tanaman mangga yang diberi perlakuan Paklobutrazol mampu 

meningkatkan jumlah bunga 96%, jumlah buah 74%, dan bobot buah 73% per 

pohon dibandingkan tanpa perlakuan Paklobutrazol (Yuniastuti dkk, 2001). 

 

Pemberian pupuk pada tanaman umunya mengandung tiga unsur hara primer: N, 

P, dan K.  Ketiga unsur hara tersebut berkaitan dengan proses fotosintesis, 

produksi fotosintat, dan peningkatan pertumbuhan tanaman.  Penelitian Nugroho 
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dkk (2019) membuktikan bahwa pada tanaman marigold perlakuan pemberian 

pupuk NPK menunjukkan inisiasi pembungaan lebih cepat dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa pemberian pupuk NPK.  Selain itu penambahan pupuk NPK 

dengan kadar P yang lebih tinggi dibandingkan unsur N dan K lebih banyak 

menghasilkan bunga (Azhari, 2014).  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian Paklobutrazol berpengaruh terhadap pembungaan 

tanaman jambu biji ‘Kristal’ ? 

2. Apakah pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap pembungaan tanaman 

jambu biji ‘Kristal’ ? 

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara Paklobutrazol dan pupuk NPK 

dalam pengaturan pembungaan tanaman jambu biji ‘Kristal’ ? 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh pemberian Paklobutrazol terhadap pembungaan 

tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

2. Mengatahui pengaruh pemberian pupuk NPK terhadap pembungaan tanaman 

jambu biji ‘Kristal’. 

3. Mengetahui interaksi antara perlakuan Paklobutrazol dan pupuk NPK dalam 

pengaturan pembungaan tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

 

1.3. Landasan Teori 

 

 

Induksi pembungaan merupakan proses peralihan dari fase vegetatif ke fase 

generatif (Rai dkk, 2004).  Induksi pembungan dapat direkayasa dengan 

rekayasa tanaman atau lingkungan tumbuhnya.  Teknik rekayasa yang sering 

dilakukan biasanya dengan menggunakan zat penghambat tumbuh seperti 

Paklobutrazol, Morphactin, Prohexadion Ca dan lainnya yang mampu digunakan 
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untuk menginduksi pembungaan (Lizawati, 2008).  Beberapa perubahan musim 

yang terjadi dapat menginduksi tanaman dari fase vegetatif ke fase pembungaan 

(Tinche, 2006).  

 

Pembungaan merupakan proses biologi yang dialami tumbuhan.  Menurut 

Rahayu dkk, (2018), proses pembungaan dapat dilihat dari proses biologinya, 

seperti bunga mekar, lama bunga mekar, jumlah bunga mekar dan 

perkembangan bunga dari calon kuncup sampai gugur.  Menurut Tinche (2006), 

pembungaan dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang mempengaruhi pembungaan yaitu umur, hormon pertumbuhan dan 

nutrisi, sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi pembungaan bermacam-

macam seperti suhu, fotoperiodisme dan curah hujan. 

 

Penggunaan zat pengatur tumbuh merupakan salah satu cara yang paling 

memungkinkan untuk mengatur pembungaan.  Zat pengatur tumbuh merupakan 

suatu senyawa organik yang mampu menghambat pemanjangan batang, 

meningkatkan warna hijau daun dan secara tidak langsung mempengaruhi 

pembungaan, menghambat pembelahan dan pembesaran sel pada meristem sub-

apikal tanpa menyebabkan pertumbuhan yang abnormal.  Zat pengatur tumbuh 

berfungsi menurunkan aktivitas enzim proteolitik sehingga degradasi protein 

menjadi terhambat, menekan laju respirasi tetapi meningkatkan RNA, protein, 

sukrosa, pati dan klorofil yang semuanya menunjang terjadinya pembungaan.  

Jenis ZPT yang sering digunakan untuk pengaturan pembungaan pada tanaman 

buah adalah paklobutrazol (Suhadi dkk, 2017). 

 

Paklobutrazol merupakan ZPT retardan yang mampu menghambat pemanjangan 

sel serta pemanjangan ruas batang dengan cara menghambat biosintesis 

giberelin.  Prinsip kerja Paklobutrazol di dalam tanaman menghambat biosintesis 

giberelin dengan cara menekan kaurene sehingga tidak terjadi pembentukan 

kaurenoat.  Paklobutrazol berkerja menghambat perkembangan tunas tetapi 

meningkatkan ukuran buah.  Paklobutrazol merupakan turunan pirimidin yang 

memiliki rumus empiris C15H20ClN3O dengan rumus kimia (2RS, 3RS)-1-(4-
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chloropheny)-4,4- dimethyl-2-(1,2,4-triazol-1-yl)-pentan-3-ol (Setyaningrum 

dan Wahyurini, 2008).  

 

Menurut penelitian Kuden et al. (1995) Paklobutrazol dengan konsentrasi 250 

ppm dapat menekan pertumbuhan buah aprikot 34,1% - 42,2% dan dapat 

meningkatkan perkembangan buah.  Pengaplikasian Paklobutrazol pada tanaman 

mangga setelah beberapa bulan mengakibatkan mata tunas menjadi dorman, dan 

pecah tunas.  Penelitian Darmawan dkk, 2014, menyatakan bahwa 

pengaplikasian ZPT Paklobutrazol pada tanaman jeruk keprok yang berumur 

sekitar 5 tahun dapat meningkatkan jumlah bunga sebanyak 66, 28% dengan 

dosis 2 g/tanaman dibandingkan tanpa pengaplikasian Paklobutrazol. 

 

Proses pertumbuhan, pembungaan dan pembuahan pada tanaman sangat 

dibutuhkan unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan kalium (Kurniawati dkk, 

2015).  Nitrogen berfungsi untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara 

keseluruhan.  Unsur fosfor di dalam tanaman berfungsi untuk merangsang 

pertumbuhan akar menjadi bahan pembentukan sejumlah protein tertentu, 

sedangkan kalium berfungsi untuk membantu pembentukan bunga, 

memperkokoh tanaman dan merangsang pertumbuhan daun.  Salah satu pupuk 

yang dapat diaplikasikan pada tanaman untuk menambah unsur hara tersebut 

yaitu pupuk NPK (Lingga dan Marsono, 2008). 

 

Pupuk NPK merupakan jenis pupuk majemuk yang mengandung unsur hara 

makro yang dibutuhkan oleh tanaman.  Pupuk NPK memiliki tiga unsur 

kandungan didalamnya yaitu unsur N, P dan K.  Terdapat beberapa jenis pupuk 

NPK di pasaran contohnya yaitu Amafoska I (12-24-12), Nitrofoska I (17,5-13-

22), Compound Fertilizer (14-12-20), NPK Holland (15-15-15), NPK Bunga 

(10-15-9), dan NPK Mutiara (16-16-16).  Perbedaan dari berbagai jenis pupuk 

NPK tersebut didasarkan pada kandungan unsur hara N, P, dan K yang terdapat 

di dalamnya (Lingga dan Marsono, 2008).  
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Pengaplikasian pupuk NPK pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ memberikan 

respon yang baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman.  Pada penelitian yang 

telah dilakukan oleh Tini dkk (2019), menyatakan bahwa kemampuan pupuk 

NPK untuk meningkatkan klorofil, jumlah daun dan luas daun lebih baik 

dibandingkan dengan pemberian pupuk lainnya seperti SP-36 dan MKP (Mono 

Kalium Phosfat), karena pupuk NPK tersebut mengandung unsur hara N, P, dan 

K yang dibutuhkan oleh tanaman.  Pengaplikasian pupuk NPK pada tanaman 

jambu biji ‘Kristal’ umur 1 tahun 8 bulan dapat meningkatkan pertambahan 

jumlah daun, jumlah bunga, jumlah klorofil, jumlah buah dan dapat 

meningkatkan kemanisan buah dengan dosis terbaik yaitu 500 g/tanaman (Listari 

dkk, 2019) 

 

Pemeliharaan pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ bertujuan agar tanaman tumbuh 

secara sehat dan normal, salah satunya dapat dilakukan dengan pemangkasan 

pemeliharaan.  Pemangkasan diperlukan untuk menghilangkan tunas yang tidak 

produktif, tunas yang mengarah ke dalam, memudahkan pemeliharaan tanaman 

dan membentuk tajuk pohon (tanaman muda) (Widyastuti dkk, 2019).  Secara 

umum pemangkasan juga bertujuan untuk mengontrol pertumbuhan dan ukuran 

pohon, mendorong pertumbuhan cabang yang kuat dan sehat, meningkatkan 

penetrasi cahaya matahari pada tajuk, mendorong agar distribusi buah seimbang 

pada pohon, mendorong supaya tanaman berbunga dan berbuah teratur, 

mengurangi transpirasi sehingga bisa mengurangi air irigasi, memaksimumkan 

persentase cabang berbunga, dan merangsang pertumbuhan trubus baru (Gilman 

and Black, 2005). 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

 

Tanaman jambu biji ‘Kristal’ merupakan buah komersial karena sangat dikenal 

dan digemari oleh masyarakat karena memiliki tekstur yang renyah, daging yang 

tebal, biji yang sangat sedikit dan memiliki rasa yang manis.  Jambu biji ‘Kristal 

memiliki kandungan vitamin C, vitamin A, asam lemak tak jenuh, serat pangan, 

polifenol, karotenoid, omega 3, dan omega 6.  Kandungan yang terkandung 
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dalam jambu biji ‘Kristal’ memiliki kandungan yang tinggi dibandingkan 

dengan buah-buah yang lainnya.  Selain itu, jambu biji ‘Kristal’ juga 

mengandung antioksidan yang besar seperti senyawa phenol serta asam 

askrobat.  Kulit jambu biji ‘Kristal’ memiliki kandungan lilin alami yang 

melapisi kulitnya sehingga permukaan kulit jambu biji ‘Kristal’ tampak 

mengkilap setelah panen. 

 

Peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman jambu biji ‘Kristal’ dapat 

ditingkatkan dengan cara merangsang pembungaan atau dengan cara menggeser 

pembungaan.  Pada umumnya pergeseran pembungaan terkait dengan titik kritis 

proses pembungaan yaitu terletak pada induksi pembungaan.  Induksi 

pembungaan sendiri merupakan proses peralihan dari fase vegetatif ke fase 

generatif. Induksi pembungaan dapat di rekayasa yaitu, dengan rekayasa 

tanaman ataupun rekayasa lingkungan tumbuh.  Pada penelitian ini teknik 

rekayasa yang digunakan yaitu dengan menggunakan zat penghambat tumbuh 

(ZPT) paklobutrazol, karena ZPT tersebut dapat meningkatkan induksi 

pembungaan.  

 

Paklobutrazol merupakan zat penghambat tumbuh (ZPT) yang berfungsi untuk 

menghambat biosintesis giberelin, yang mampu menginduksi pembungaan pada 

beberapa pohon buah-buahan.  Paklobutrazol juga berperan menyebabkan nutrisi 

dan energi tanaman akan diarahkan mencapai fase generatif lebih cepet, 

sehingga dapat meningkatkan produksi terutama pada ukuran buah (Saputra , 

dkk, 2017).  Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Darmawan 2014, 

pengaplikasian Paklobutrazol pada tanaman jeruk keprok dengan dosis 2 

g/tanaman dengan 1 liter air berpengaruh nyata dalam menginduksi bunga, dan 

pada penelitian yang telah dilakukan oleh Rai, dkk, 2004, pada tanaman manggis 

Paklobutrazol dengan dosis 2 g/l dapat menginduksi pembungaan  

 

Budidaya tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman 

jambu biji ‘Kristal’ dapat dilakukan dengan menggunakan pemupukan, karena 

pemupukan sendiri bertujuan untuk manambah unsur hara tertentu di dalam 
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tanah yang tidak mencukupi kebutuhan tanaman.  Pupuk yang akan digunakan 

atau yang di aplikasikan pada penelitian ini adalah pupuk NPK.  Karena 

pengaplikasian pupuk NPK pada tanaman jambu biji “Kristal” memberikan 

respon yang baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman.  Pada penelitian yang 

telah dilakuan oleh Listari dkk (2019), bahwa dosis NPK majemuk 16:16:16 

sebanyak 500 gram/tanaman pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ umur 1 tahun 8 

bulan dapat meningkatkan pertambahan diameter cabang, kehijauan daun, 

jumlah bunga gugur/cabang terbanyak, jumlah bunga/cabang terbanyak, dan 

kemanisan buah. 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jambu Biji Kristal 

Pengaplikasian Paklobutrazol 

dengan konsentrasi 0 ppm, 2000 

ppm, 4000 ppm. 

Pengaplikasian pupuk NPK 

dengan dosis 0 g/tanaman, 250 

g/tanaman, 500 g/tanaman. 

Terjadi peningkatan pembungaan tanaman 

jambu biji ‘Kristal’ 

Produksi dan ketersediaan buah jambu biji 

‘Kristal’ meningkat dan tersedia 

sepanjang tahun. 

Produksi tanaman jambu biji ‘Kristal’ dan ketersediaan 

buah jambu biji ‘Kristal’ tergolong rendah. 

Merangsang pembungaan agar 

ketersediaan buah terjaga. 
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1.5. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Pemberian Paklobutrazol berpengaruh terhadap peningkatkan pembungaan 

pada tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

2. Pemberian pupuk NPK berpengaruh terhadap peningkatkan pembungaan 

pada tanaman jambu biji ‘Kristal’. 

3. Terdapat pengaruh interaksi antara pemberian Paklobutrazol dan pupuk NPK 

pembungaan pada tanaman jambu biji ‘Kristal’. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tanaman Jambu Biji  

 

 

2.1.1. Klasifikasi  

 

 

Klasifikasi jambu biji (Psidium guajava L.) menurut (Fadhilah dkk, 2018) 

adalah sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Sub kingdom  : Tracheobionta 

Super divisi  : Spermatophyta 

Divisi   : Magnoliopsida 

Sub kelas  : Rosidae 

Ordo   : Myrtales 

Famili   : Mirtaceae 

Genus   : Psidium 

Spesies  : guajava L. 

 

 

2.1.2. Morfologi dan Karakteristik 

 

 

Jambu biji (Psidium guajava L.)  merupakan tanaman yang termasuk buah 

kormesial karena sudah sangat dikenal dikalangan masyarakat.  Jambu biji juga 

merupakan tanaman yang memiliki nilai pasaran prospektif baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri.  Habitat jambu biji merupakan semak atau perdu dengan 

tinggi pohon mencapai 9 meter.  Batang muda jambu biji berbentuk segiempat, 

sedangkan batang yang tua berkayu keras dan berwarna cokelat.  Bagian dalam 

batang jambu biji jika kulitnya dikelupas berwarna hijau. 
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Struktur daun jambu biji merupakan daun tunggal dan bentuk daun jambu biji 

beragam, seperti bentuk daun lonjong, jorong, dan bundar telur terbalik.  Namun 

bentuk yang paling dominan yaitu bentuk lonjong. Jambu biji memiliki tipe 

bunga benang sari polyandrous.  Benang sari berwarna putih sedangkan kepala 

sarinya berwarna krem.  Tipe buah pada jambu biji yaitu tipe buah tunggal dan 

termasuk buah berry yang daging buahnya dapat dimakan.  Bentuk buah pada 

setiap varietas berbeda – beda, bentuk buah pada varietas jambu biji ‘Kristal’ 

yaitu bulat (Fadhilah dkk, 2018). 

 

 

 
 

Gambar 2. Bunga jambu biji ‘Kristal’ di lahan penelitian. (a) Kepala putik. 

 (b) Putik. (c) Mahkota. (d) Benang sari 

 

 

2.2. Budidaya Tanaman Jambu Biji ‘Kristal’ 

 

 

2.2.1. Syarat Tumbuh 

 

 

Tanaman jambu biji ‘Kristal’ tumbuh optimal di daerah tropis maupun subtropis 

dengan ketinggian tempat sekitar 1200 meter di permukaan laut dengan curah 

hujan antara 1000-2000 mm/tahun.  Jenis tanah yang cocok untuk budidaya 

tanaman jambu biji ‘Kristal’ yaitu tanah liat yang bertekstur gembur dan subur 

dan dapat tumbuh juga di tanah yang sedikit berpasir.  Jambu biji ‘Kristal’ dapat 

tumbuh dan berkembang serta berbuah dengan optimal pada suhu 25-30 derajat 

celcius, dan jika jambu biji ‘Kristal’ kekurangan sinar matahari akan 

menyebabkan penurunan hasil dengan kelembaban udara 30-50% (Putri, 2019). 

 

a 

b 

c 

d 
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2.2.2. Pemeliharaan Tanaman 

 

 

2.2.2.1. Pemangkasan  

 

 

Pemangkasan bertujuan untuk memperoleh cabang buah baru, merangsang 

pembentukan bunga, membuang cabang yang tidak produktif dan serang hama 

dan penyakit.  Terdapat 3 jenis pemangkasan tanaman jambu biji ‘Kristal’ yaitu 

pemangkasan bentuk, pemangkasan pemeliharaan dan pemangkasan produksi 

(Putri, 2019).  Menurut Lakpathi dkk (2013) pemangkasan pada jambu bol 

bertujuan untuk membentuk pohon dan sekaligus meningkatkan produktivitas.  

Pemangkasan dilakukan 3 kali yaitu pemangkasan 1 pada tanaman berumur 

kurang dari 1 tahun dengan memotong ujung batang sampai ketinggian 70 – 100 

cm dari tanah dan setelah cabang primer terbentuk, dipilih dua atau tiga cabang 

primer terbaik dan dibiarkan tumbuh sampai 50 cm, pada pemangkasan 2 

dilakukan dengan memotong ujung batang cabang primer yang sudah berukuran 

panjang 50 cm dan cabang primer dipotong sampai 30 cm dari pangkalnya, 

setelah cabang sekunder terbentuk, dipilih 3 cabang sekunder terbaik.  

Pemangkasan 3 dilakukan dengan memotong cabang sekunder sampai 30 – 50 

cm dari pangkalnya dan setelah cabang tersier terbentuk, pelihara 3 cabang 

tersier lalu pemangkasan dihentikan. 

 

2.2.2.2. Pembungkusan Buah Jambu Biiji ‘Kristal’ 

 

 

Pembungkusan buah sangat penting dilakukan, karena buah jambu kristal sangat 

rentan terhadap panas sinar matahari langsung.  Buah akan mengalami 

penguningan dan merusak fisik buah jika tidak dibungkus.  Pembungkusan buah 

dengan menggunakan kertas koran dilapisi kantong plastik bening (Putri, 2019).  

Menurut hasil penelitian Romalasari dkk (2017) penggunaan sponnet sebagai 

bahan pemberongsong diduga membantu menjaga suhu yang dihasilkan dari 

penyerapan transmisi cahaya agar tidak mudah keluar.  Pemberongsongan juga 

mampu mempercepat perkembangan, tingkat kematangan dan kemulusan buah.  

Pemberongsongan sponnet dan plastik seluruhnya menghasilkan buah dengan 
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kualitas eksternal yang cenderung lebih baik dibandingkan pemberongsongan 

hanya dengan plastik.  Waktu pemberongsongan pada tanaman jambu biji 

‘Kristal’ diberongsong pada 4 minggu setelah antesis. 

 

2.2.3. Panen  

 

 

Tanaman jambu ‘Kristal’ dari hasil perbanyakan secara okulasi atau sambung 

pucuk, mulai berbunga dan berbuah setelah memasuki umur tanam 2-3 tahun.  

Untuk dikonsumsi segar buah dipanen pada umur 109-114 hari setelah bunga 

mekar.  Sedangkan untuk olahan sebaiknya buah dipanen antara 112-113 hari 

setelah bunga mekar.  Teknis panen buah jambu kristal dengan memetik atau 

memotong tangkai buah (Putri, 2019). 

 

2.3. Paklobutrazol 

 

 

Paklobutrazol merupakan zat penghambat tumbuh (retardant) yang berfungsi 

untuk menghambat biosintesis giberelin, sehingga menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan vegetatif dan menstimulasi induksi bunga (Davies, 1995).  Zat 

penghambat tumbuh merupakan senyawa organik yang dapat menghambat 

perpanjangan batang, meningkatkan warna hijau pada daun dan dapat 

mempengaruhi pembungaan secara tidak langsung tanpa adanya pertumbuhan 

abnormal (Zulfaniah dkk, 2020).  Paklobutrazol dapat meningkatkan biosintesis 

asam absisat sehingga menyebabkan dormansi tunas generatif (tunas bunga) 

yang telah terinduksi (Davies, 1995).  Nama kimia Paklobutrazol adalah [(2RS, 

3RS) - (4-clorophenyll -4,4. dimethyl -2-(1H-1,2,4-triazol-1-yl) pentan-3-ol)] 

adalah senyawa yang diteliti secara intensif sebagai pengatur pertumbuhan 

tanaman yang sangat efektif dalam bidang agronomi dan tanaman hias 

(Frederick and Jessica, 2003).  Rumus molekul Paklobutrazol dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Rumus molekul Paklobutrazol (Lizawati, 2008) 

 

 

Mekanisme kerja Paklobutrazol adalah menghambat produksi giberelin dengan 

cara menghambat oksidasi kaurene menjadi asam kaurenat, yang kemudian 

dapat menyebabkan pengurangan kecepatan dalam pembelahan sel, pengurangan 

pertumbuhan vegetatif, dan secara tidak langsung akan mengalihkan asimilat ke 

pertumbuhan reproduktif untuk pembentukan bunga dan perkembangan buah 

(Zulfaniah dkk, 2020).  Paklobutrazol secara fisiologis berperan untuk 

menghambat perpanjangan batang, meningkatkan wama hijau dari daun dan 

secara tidak langsung mempengaruhi pembungaan tanpa menyebabkan 

pertumbuhan abnormal (Chaney, 2004). 

 

2.4. Pupuk NPK 

 

 

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk 

mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu 

berproduksi dengan baik.  Setiap tanaman memerlukan paling sedikit 16 unsur 

supaya pertumbuhannya normal.  Dari ke-16 unsur tersebut, 3 unsur (karbon, 

hidrogen dan oksigen) didapat dari udara, sedangkan 13 unsur lainnya 

disediakan oleh tanah.  Di dalam tanah setidaknya tersedia 13 unsur hara bagi 

tanaman.  Ke-13 unsur hara tersebut merupakan nitrogen (N), fosfor (P), kalium 

(K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur (S), klor (Cl), ferum atau bese (Fe), 

mangan (Mn), tembaga (Cu), zink atau seng (Zn), boron (B), dan molibdenum 

(Mo).  Tanah dikatakan subur jika mengandung semua unsur-unsur tersebut, 

tetapi ke-13 unsur tersebut sangat terbatas jumlahnya di dalam tanah sehingga 

diperlukan pemupukan untuk menambah unsur hara di dalam tanah yang 

dibutuhkan oleh tanaman.  Unsur-unsur tertentu yang dibutuhkan dalam jumlah 
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banyak dan diberikan lewat akar pada umumnya jenis pupuk seperti N, P, dan K 

(Lingga dan Marsono, 2002). 

 

Unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah banyak disebut unsur makro.  Jenis 

unsur makro tersebut adalah N, P, K, S, Ca, dan Mg.  Namun, kegunaan dari ke-

6 unsur hara tersebut hanya tiga unsur saja yang mutlak ada di dalam tanah dan 

dibutuhkan oleh tanaman.  Sementara untuk ketiga unsur lainnya boleh ada dan 

boleh tidak ada meskipun dibutuhkan dalam jumlah banyak.  Ketiga unsur hara 

yang harus ada atau mutlak ada yaitu unsur N, P, dan K (Lingga dan Marsono, 

2008). 

 

Nitrogen (N) bagi tanaman berperan untuk merangsang pertumbuhan secara 

keseluruhan, khususnya pada batang, cabang, dan daun.  Nitrogen juga berperan 

penting untuk pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses 

fotosintesis.  Fungsi nitrogen lainnya yaitu untuk membentuk protein, lemak dan 

berbagai senyawa organik lainnya.  Unsur fosfor (P) di dalam tanaman berperan 

untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda.  

Fosfor juga berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah 

protein tertentu, membantu asimilasi, serta mempercepat pembungaan, 

pemasakan biji, dan buah. Kalium pada tanaman berperan untuk membantuk 

pembentukaan protein dan karbohidrat.  Kalium juga berperan dalam 

memperkuat tubuh tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur.  

Kalium juga merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi 

kekeringan dan penyakit (Lingga dan Marsono, 2008). 

 

Pupuk NPK mutiara (16-16-16) merupakan pupuk majemuk dengan kandungan 

N, P, dan K masing-masing 16%.  Pupuk NPK memiliki bentuk butiran padat 

seperti mutiara dan berwarna kebiruan.  Pupuk NPK memiliki keunggulan yaitu 

slow release atau lambat larut sehingga mengurangi kehilangan unsur hara 

akibat proses pencucian, penguapan dan penjeran oleh koloid tanah.  Kandungan 

hara pupuk NPK juga lebih seimbang dan bersifat tidak terlalu higroskopis 

sehingga dapat disimpan dengan kurun waktu yang lama (Novizan, 2007). 
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Berdasarkan jenis unsur haranya pupuk terdiri dari pupuk tunggal dan pupuk 

majemuk.  Pupuk tunggal merupakan pupuk yang memiliki atau mengandung 

satu unsur hara saja seperti N, P, atau K.  Sedangkan pupuk majemuk 

merupakan pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara, seperti pupuk 

NPK yang sering digunakan karena mengandung unsur hara makro yang paling 

penting bagi tanaman (Saragih dkk, 2020).  Pada penelitian Tini dkk (2019), 

pengaplikasian pupuk NPK pada tanaman jambu biji “Kristal” memberikan 

respon yang baik bagi pertumbuhan dan hasil tanaman.  Secara spesifik 

pengaruh pupuk NPK pada penelitian Tini dkk (2019), dapat meningkatkan 

pertambahan jumlah daun, jumlah klorofil, jumlah bunga jadi dan jumlah buah 

pada bibit tanaman jambu biji ‘Kristal’ dengan dosis yang digunakan 20 

gram/tanaman. 

 

2.5. Teori Pembungaan 

 

 

Pembungaan merupakan suatu proses fisiologis dan morfologis dengan spektrum 

yang luas.  Proses ini diawali dengan masa kritis, yaitu terjadi perubahan 

primodia batang dan primodia bunga.  Berdasarkan teori pembungaan, 

pengaturan pembungaan mungkin dilakukan.  Ada dua teori terkait teori 

pembungaan, teori pertama yaitu inisiasi pembungaan pada tanaman tidak akan 

terjadi kecuali adanya rangsangan.  Teori kedua menyatakan bahwa tanaman 

selalu berpotensi untuk inisiasi bunga tetapi kadang-kadang tertekan oleh 

kondisi yang tidak sesuai (Syahbudin, 1999).  Menurut Tabla dan Vargaz 

(2004), proses induksi bunga merupakan peristiwa yang paling kritis, karena 

pada stadia ini tanaman mengalami perubahan fase dari vegetatif ke generatif 

yang terjadi secara biokimia akan tetapi tidak terlihat secara morfologinya.  Hal 

ini di dukung oleh Poerwanto (2003) yang menyatakan bahwa induksi bunga 

merupakan suatu kondisi yang dapat merangsang kuncup vegetatif secara 

biokimia yaitu terjadinya perubahan fisiologi pada mata tunas yang 

menyebabkan kuncup berubah menjadi reproduktif. 
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Proses pembungaan terdiri atas beberapa tahap penting.  Induksi bunga 

merupakan tahap pertama dari proses pembungaan, yaitu suatu tahap ketika 

meristem vegetatif mulai berubah menjadi meristem reproduktif.  Terjadi di 

dalam sel, dapat dideteksi secara kimiawi dari peningkatan sintesis asam nukleat 

dan protein, yang dibutuhkan dalam pembelahan dan diferensiasi sel.  Inisiasi 

bunga merupakan tahap ketika perubahan morfologis menjadi bentuk kuncup 

reproduktif mulai dapat terdeteksi secara makroskopis untuk pertama kalinya.  

Transisi dari tunas vegetatif menjadi kuncup reproduktif ini dapat dideteksi dari 

perubahan bentuk maupun ukuran kuncup, serta proses-proses selanjutnya yang 

mulai membentuk organ-organ reproduktif.  Perkembangan kuncup bunga 

menuju anthesis (bunga mekar) ditandai dengan terjadinya diferensiasi bagian-

bagian bunga. Pada tahap ini terjadi proses megasporogenesis dan 

mikrosporogenesis untuk penyempurnaan dan pematangan organ-organ 

reproduksi jantan dan betina.  Anthesis merupakan tahap ketika terjadi 

pemekaran bunga.  Penyerbukan dan pembuahan tahap ini memberikan hasil 

terbentuknya buah muda.  Perkembangan buah muda menuju kemasakan buah 

dan biji tahap ini diawali dengan pembesaran bakal buah (ovarium), yang diikuti 

oleh perkembangan cadangan makanan (endosperm), dan selanjutnya terjadi 

perkembangan embrio (Elisa, 2004). 

 



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan 

Ratu Kabupaten Lampung Timur.  Pada bulan Agustus 2021 sampai bulan Maret 

2022. 

 

3.2. Bahan Penelitian 

 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanaman jambu biji 

‘Kristal’ berumur 2 tahun, pupuk kandang (sebagai pupuk dasar) 500 

gram/tanaman, pupuk NPK Mutiara 16-16-16, dan ZPT Paklobutrazol dengan 

Konsentrasi 2000 ppm, 4000 ppm dan kontrol. 

 

Alat-alat yang digunakan yaitu gunting pangkas, hand sprayer, timbangan 

digital, ember, gelas ukur, penggaris, meteran, label tanaman, alat tulis, cangkul 

dan koret. 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor perlakuan yang meliputi faktor pertama pemberian 

Paklobutrazol (P) dengan tiga taraf konsentrasi dan faktor kedua pemberian 

pupuk NPK (N) dengan tiga taraf dosis.  Rincian faktor perlakuan tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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Faktor 1: Perlakuan pemberian Paklobutrazol (P) dengan 3 taraf konsentrasi 

P0 = Konsentrasi 0 ppm (kontrol) 

P1 = Konsentrasi 2000 ppm 

P2 = Konsentrasi 4000 ppm 

Faktor 2: Perlakuan pemberian pupuk NPK (N) dengan 3 taraf dosis 

N0 = Dosis 0 g/tanaman (kontrol) 

N1 = Dosis 250 g/tanaman 

N2 = Dosis 500 g/tanaman 

Dari kedua faktor diatas didapatkan 9 kombinasi perlakuan (P0N0, P1N0, P2N0, 

P0N1, P1N1, P2N1, P0N2, P1N2, P2N2) setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali 

dan setiap perlakuan menggunakan 1 tanaman sehingga keseluruhan terdapat 27 

satuan percobaan. 

 

 

Ulangan 1  Ulangan 2  Ulangan 3 

P2N0 

 

P2N2 

 

P0N1 

P2N1 

 

P1N1 

 

P2N0 

P1N2 

 

P0N1 

 

P0N0 

P1N1 

 

P2N1 

 

P1N1 

P0N1 

 

P1N2 

 

P1N2 

P1N0 

 

P0N0 

 

P0N2 

P0N2 

 

P2N0 

 

P2N1 

P2N2 

 

P0N2 

 

P1N0 

P0N0 

 

P1N0 

 

P2N2 

 

Gambar 4. Tata letak percobaan 
 

 

Metode linier data untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 

adalah sebagai berikut : 

Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 
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Keterangan: 

Yijk = nilai pengamatan ulangan ke-k yang mendapat pengaruh perlakuan 

   Paklobutrazol (P) taraf ke-I dan pupuk NPK taraf ke-j 

µ = nilai tengah umum 

αi = pengaruh perlakuan Paklobutrazol (P) taraf ke-i 

βj = pengaruh perlakuan pupuk NPK (N) taraf ke-j 

(αβ)ij = pengaruh interaksi perlakuan Paklobutrazol (P) taraf ke-i dan perlakuan 

   pupuk NPK (N) taraf ke-j 

εijk = pengaruh galat percobaan pada kelompok ke-k yang memperoleh taraf 

      ke-i perlakuan Paklobutrazol (P) dan taraf ke-j perlakuan pupuk NPK 

      (N). 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam pada taraf 5% yang terlebih 

dahulu diuji homogenitas ragamnya dengan menggunakan Uji Bartlett dan 

adivitasnya diuji dengan Uji Tukey.  Rata-rata nilai tengah dari data diuji dengan 

uji BNT pada taraf 5%.   

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1. Pembersihan Lahan 

 

 

Lahan yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah lahan milik petani di 

Desa Rajabasa Lama 1 Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur.  

Sebelum diberi perlakuan lahan dibersihan dari gulma yang tumbuh disekitar 

tanaman jambu biji ‘Kristal’ dengan cara manual yaitu dengan pembabatan 

menggunakan sabit dan mengoret gulma.  Pembersihan lahan bertujuan agar 

gulma yang berada disekitar tanaman tidak mengganggu pertumbuhan tanaman 

jambu biji. 

 

 

 

 

 

 



22 
 

 

3.4.2. Pemangkasan 

 

 

Dilakukan pemangkasan pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ terlebih dahulu untuk 

mengurangi bagian tanaman yang tidak produktif, mengoptimalkan produktifitas 

tanaman, dan memperbaiki kondisi tanaman.  Pemangkasan dilakukan dengan 

menggunakan gunting pangkas atau gunting okulasi pada bagian tajuk. 

 

3.4.3. Pemupukan  

 

 

Pemupukan pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ dipupuk menggunakan pupuk 

kandang untuk menjadi pupuk dasar sebelum diberi perlakuan.  Pupuk kandang 

yang digunakan dengan dosis 500 gram/tanaman.  Pupuk kandang di aplikasikan 

disekitar tanaman jambu biji ‘kristal’ dengan cara ditaburkan melingkari 

tanaman jambu biji ‘Kristal’ 

 

3.4.4. Aplikasi Paklobutrazol 

 

 

Aplikasi Paklobutrazol dilakukan setelah 30 hari dari pemberian pupuk kandang.  

Aplikasi Paklobutrazol diberikan pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ dengan cara 

penyemprotan menggunkan hand sprayer yang sebelumnya sudah dilakukan 

kalibrasi 1 liter.  Penyemprotan Paklobutrazol pada bagian bawah daun atau 

tajuk tanaman dengan berbagai konsentrasi yaitu 2000 ppm dan 4000 ppm.  

Paklobutrazol yang digunakan yaitu Paklobutrazol dengan merek dagang Patrol 

dengan bahan aktif Paklobutrazol 250 gr/liter.  Penyemprotan Paklobutrazol 

dilakukan sebanyak 2 kali dengan jarak 1 bulan dari pengaplikasin pertama.  

Penyemprotan dilakukan di waktu pagi hari sekitar pukul 07.00 – 08.00 WIB.  

Paklobutrazol dilarutkan dengan rumus M1 x V1 = M2 x V2.  

Keterangan : M1 : Konsentrasi larutan stok yang akan diencerkan 

  V1 : Jumlah volume yang akan diambil dari larutan pekat  

  M2 : Konsentrasi larutan yang ingin dibuat 

  V2 : Volume larutan yang ingin dibuat 
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Diketahui: 

M1 = 2000 ppm = 2000/1000 = 2 ml 

V1 = 1 liter = 1000 ml 

M2 = 250 ml 

Ditanya = V2 ? 

Jawab: 

Larutan 2000 ppm 

M1 x V1 = M2 x V2 

2 ml x 1000 ml = 250 ml 

2000 ml   = 250 x 

x    = 2000 ml / 250 ml  

 = 8 ml 

 

Larutan 4000 ppm 

M1 x V1 = M2 x V2 

4 ml x 1000 ml = 250 ml 

4000 ml   = 250 x 

x    = 4000 ml / 250 ml  

 = 16 ml 

Jadi larutan Paklobutrazol yang di aplikasikan dilahan sebanyak 8 ml dan 16 ml 

karena untuk mendapatkan konsetrasi 2000 ppm dan 4000 ppm.  

 

3.4.5. Aplikasi Pupuk NPK 

 

 

Aplikasi pupuk NPK dilakukan setelah 1 hari dari pengaplikasian ZPT 

Paklobutrazol.  Cara pemberiannya adalah dengan menggali parit melingkar 

mengelilingi pakal batang, kemudian menaburkan pupuk di sekitar tanaman 

dengan jarak kurang lebih 10 cm dan kemudian ditutup dengan tanah.  Dosis 

pupuk NPK yang digunakan yaitu 250 g/tanaman dan 500 g/tanaman.  

Pengaplikasian pupuk NPK dilakukan 2 kali dengan jarak 1 bulan dari 

pengaplikasian pertama.  Pemupukan dilakukan diwaktu pagi hari sekitar pukul 

07.00 – 08.00 WIB. 

3.4.6. Pemeliharaan  
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Pemeliharan yang dilakukan meliputi pemupukan, pengendalian gulma, 

pengendalian penyakit, dan pembungkusan buah.  Pemupukan pada tanaman 

jambu biji ‘Kristal’ dilakukan agar mempercepat pertumbuhan tanaman jambu 

biji ‘Kristal’.  Pengendalian gulma dilakukan dengan cara manual yaitu dengan 

menggunakan koret atau cangkul untuk membersihkan gulma disekitar lahan.  

Pengendalian penyakit dilakukan dengan penyemprotan pestisida yang sesuai 

dengan hama pada tanaman jambu biji ‘Kristal’.  Pembungkusan atau 

pembrosongan buah dilakukan dengan menggunakan plastik bening atau 

trasnparan yang didalamnya dilapisi koran atau kertas yang dilubangi kedua 

ujung plastik. 

 

3.4.7. Panen 

 

 

Jambu biji ‘Kristal’ yang telah matang memiliki ciri-ciri warna sedikit putih 

kekuningan dan kulitnya mengkilap.  Daging jambu biji ‘Kristal’ yang sudah 

matang memiliki tekstur yang renyah dan rasa yang manis.  Pada umumnya buah 

jambu biji ‘Kristal’ dapat dipanen pada umur 109-114 hari setelah bunga mekar 

(Widyastuti dkk, 2019).  Cara pemanenan dilakukan dengan cara memetik 

jambu dengan menggunakan alat gunting ranting. 

 

3.5. Pengamatan 

 

 

Variabel pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Jumlah tunas vegetatif 

Jumlah tunas vegetatif diamati 1 sampai 6 minggu setelah aplikasi (MSA).  

2. Jumlah tunas generatif 

Jumlah tunas generatif mulai diamati pada 4 sampai 12 minggu setelah 

aplikasi (MSA). 

3. Jumlah daun per tunas (helai) 

Jumlah daun dihitung secara manual. Pengamatan dilakukan setelah tunas 

pecah dan diamati saat tunas telah dorman pada 1 sampai 6 minggu setelah 

aplikasi (MSA). 
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4. Jumlah bunga mekar 

Jumlah bunga mekar yang muncul dihitung setiap minggu. 

5. Jumlah bakal buah 

Jumlah bakal buah yang terbentuk dihitung pada setiap tanaman dilakukan 

setiap seminggu sekali dihitung pada minggu ke 9 sampai 19 minggu 

setelah aplikasi. 

6. Jumlah buah panen per pohon  

Jumlah buah panen dihitung pada akhir penelitian. 

7. Bobot buah panen per pohon (kg) 

Bobot buah panen per pohon dihitung pada akhir penelitian. 

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Perlakuan Paklobutrazol konsentrasi 2000 ppm dapat meningkatkan tunas 

generatif, jumlah bunga, jumlah bakal buah, jumlah buah panen perpohon, 

dan bobot buah perpohon pada tanaman jambu biji ‘Kristal. 

2. Perlakuan pupuk NPK dosis 500 g/tanaman dapat meningkatkan jumlah 

jumlah tunas generatif, jumlah daun per tunas, jumlah bakal buah, jumlah 

buah panen perpohon, dan bobot buah perpohon pada tanaman jambu biji 

‘Kristal. 

3. Perlakuan Paklobutrazol konsentrasi 4000 ppm dan tanpa pupuk NPK dapat 

menurunkan jumlah tunas vegetatif dan jumlah daun pada tanaman jambu 

biji ‘Kristal’. 

 

 

5.2. Saran  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan perlu 

dilakukan penelitian serupa pada tanaman jambu biji ‘Kristal’ dengan kondisi 

tanaman yang lebih baik untuk meningkatkan pembungaan pada tanaman jambu 

biji ‘Kristal’.
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